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ABSTRACT

This study aims to analyze the shift in orthographic norms in digital media, particularly in the use of italics and
capitalization. The background of this research is based on the increasing phenomenon of deviations from standard
language rules in digital communication, which tends to prioritize speed and expressiveness. The method used is
descriptive qualitative, with data sources taken from texts across various digital media platforms. Data collection
techniques include observation and documentation, while data analysis is conducted using a descriptive approach.
The results show that the use of italics and capitalization has shifted in function, both in terms of deviation and
expansion of meaning. Italics are often used inappropriately or even omitted, while capitalization is frequently
used as a means of expression. This shift is influenced by factors such as habits, convenience, and the
characteristics of digital communication. The study concludes that orthographic norms in digital media have
become more flexible, but still require awareness in their application.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergeseran norma ortografi dalam media digital, khususnya pada
penggunaan huruf miring dan huruf kapital. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena maraknya
penyimpangan kaidah bahasa dalam komunikasi digital yang cenderung mengutamakan kecepatan dan ekspresi.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa teks dari berbagai platform media
digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan huruf miring dan huruf
kapital mengalami pergeseran fungsi, baik dalam bentuk penyimpangan maupun perluasan makna. Huruf miring
sering digunakan tidak sesuai kaidah atau bahkan diabaikan, sementara huruf kapital banyak digunakan sebagai
sarana ekspresi. Pergeseran ini dipengaruhi oleh faktor kebiasaan, kemudahan, dan karakteristik komunikasi digital.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa norma ortografi dalam media digital menjadi lebih fleksibel, namun tetap
memerlukan kesadaran dalam penggunaannya.

Katakunci: ortografi, media digital, huruf miring, huruf kapital, bahasa.
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PENDAHULUAN

Ortografi merupakan sistem penulisan yang mengatur penggunaan huruf, tanda baca, dan penulisan
kata dalam suatu bahasa. Dalam bahasa Indonesia, pedoman penggunaan huruf miring dan kapital telah
diatur secara jelas dalam kaidah resmi. Namun, realitas penggunaan bahasa di media digital menunjukkan
adanya variasi dan penyimpangan dari aturan tersebut. Fenomena ini terlihat dari penggunaan huruf kapital
yang berlebihan atau penggunaan huruf miring yang tidak sesuai fungsi. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya dinamika bahasa yang dipengaruhi oleh konteks digital(Dr. Nasir Igbal dkk., 2025).

Media digital sebagai ruang komunikasi modern mendorong munculnya gaya bahasa yang lebih
fleksibel dan ekspresif. Pengguna sering kali mengabaikan kaidah ortografi demi kecepatan dan
kenyamanan dalam berkomunikasi. Pergeseran norma ini dapat berdampak pada pemahaman dan kualitas
penggunaan bahasa baku. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis deskriptif terhadap
penggunaan huruf miring dan kapital dalam media digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang bentuk dan faktor pergeseran norma ortografi yang terjadi di era digital(Heath, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis pergeseran norma
ortografi dalam media digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena bahasa
secara mendalam dan kontekstual. Data penelitian berupa teks tertulis yang diambil dari berbagai platform
media digital seperti media sosial dan aplikasi pesan. Fokus penelitian diarahkan pada penggunaan huruf
miring dan huruf kapital dalam konteks komunikasi digital. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan serta penyimpangan yang terjadi secara sistematis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi dan dokumentasi terhadap teks
digital yang relevan. Peneliti mengumpulkan data dengan cara mencatat dan mengklasifikasikan contoh
penggunaan huruf miring dan kapital. Proses analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi pola
penggunaan yang sesuai maupun yang menyimpang dari kaidah ortografi. Selanjutnya, data dianalisis
secara deskriptif untuk menemukan bentuk pergeseran norma yang terjadi. Hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis dan mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan huruf miring dalam media digital menunjukkan variasi yang cukup beragam di kalangan
pengguna. Sebagian pengguna masih menggunakan huruf miring sesuai dengan kaidah, seperti untuk menandai istilah
asing atau penegasan tertentu. Namun, banyak ditemukan penggunaan huruf miring yang tidak sesuai, seperti untuk
sekadar memperindah teks atau menggantikan fungsi huruf tebal. Dalam beberapa kasus, huruf miring bahkan tidak
digunakan sama sekali meskipun secara kaidah seharusnya digunakan. Fenomena ini menunjukkan adanya
kecenderungan pengabaian terhadap aturan ortografi dalam konteks digital (Fitriani & Rahmawati, 2020).

Penggunaan huruf kapital dalam media digital juga mengalami pergeseran yang cukup signifikan. Banyak
pengguna menggunakan huruf kapital secara berlebihan untuk menunjukkan emosi seperti marah atau penekanan. Di
sisi lain, terdapat pula penggunaan huruf kapital yang diabaikan, seperti pada awal kalimat atau penulisan nama diri.
Variasi ini menunjukkan bahwa fungsi huruf kapital tidak lagi sepenuhnya mengikuti aturan baku. Kondisi tersebut
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mencerminkan adanya perubahan norma ortografi yang dipengaruhi oleh kebiasaan dan kebutuhan komunikasi
digital(Rosyidah Rosyidah dkk., 2025).

Fenomena pergeseran norma ortografi dalam media digital menunjukkan adanya perubahan cara pandang
pengguna terhadap kaidah bahasa. Perubahan ini dipengaruhi oleh karakteristik media digital yang menuntut
kecepatan dan kepraktisan dalam berkomunikasi. Penggunaan huruf miring yang tidak sesuai kaidah sering kali terjadi
karena pengguna lebih mengutamakan aspek estetika dan ekspresi. Selain itu, keterbatasan fitur pada beberapa
platform juga memengaruhi penggunaan huruf miring secara tidak optimal. Kondisi ini memperlihatkan bahwa norma
ortografi mulai bersifat lebih fleksibel dalam praktik komunikasi digital(Busch, 2021).

Penggunaan huruf kapital dalam media digital mencerminkan pergeseran fungsi dari aturan formal menjadi
alat ekspresif. Banyak pengguna memanfaatkan huruf kapital untuk menunjukkan emosi, penekanan, atau bahkan
gaya komunikasi tertentu. Di sisi lain, pengabaian penggunaan huruf kapital pada awal kalimat atau nama diri
menunjukkan menurunnya kepatuhan terhadap kaidah bahasa baku. Fenomena ini dipengaruhi oleh kebiasaan
komunikasi informal yang dominan di media digital. Dengan demikian, huruf kapital tidak lagi hanya berfungsi
sebagai penanda struktur bahasa, tetapi juga sebagai sarana ekspresi(Chew dkk., 2024).

Dampak dari pergeseran norma ortografi ini dapat dilihat dari perubahan kualitas penggunaan bahasa tulis di
kalangan masyarakat. Pergeseran ini berpotensi menyebabkan ketidakkonsistenan dalam penggunaan bahasa yang
sesuai dengan kaidah. Namun, di sisi lain, fenomena ini juga menunjukkan bahwa bahasa bersifat dinamis dan terus
berkembang mengikuti zaman. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara mempertahankan kaidah baku dan
memahami kebutuhan komunikasi modern. Upaya edukasi dan literasi bahasa menjadi penting untuk menjaga
keberlangsungan penggunaan bahasa yang baik dan benar di era digital(Chamdar Nur & Baso Pallawagau, 2025).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan huruf miring dan huruf kapital dalam
media digital mengalami pergeseran dari kaidah ortografi yang baku. Pergeseran ini ditandai dengan
munculnya variasi penggunaan yang tidak selalu sesuai dengan aturan resmi bahasa Indonesia. Huruf
miring sering digunakan tidak sesuai fungsi, bahkan dalam beberapa kasus tidak digunakan sama sekali
ketika seharusnya digunakan. Sementara itu, huruf kapital mengalami perubahan fungsi menjadi sarana
ekspresi, seperti untuk menunjukkan emosi atau penekanan. Fenomena ini menunjukkan bahwa praktik
berbahasa di media digital cenderung lebih fleksibel dan dipengaruhi oleh kebutuhan komunikasi yang
cepat dan informal.

Kesimpulan lain menunjukkan bahwa karakteristik media digital berperan besar dalam mendorong
terjadinya pergeseran norma ortografi. Kemudahan, kecepatan, dan kebiasaan komunikasi informal
membuat pengguna mengabaikan aturan penulisan yang baku. Selain itu, faktor gaya bahasa dan ekspresi
pribadi turut memengaruhi variasi penggunaan huruf miring dan kapital. Pergeseran ini berdampak pada
menurunnya konsistensi penggunaan bahasa tulis yang sesuai kaidah. Namun demikian, kondisi ini juga
mencerminkan bahwa bahasa bersifat dinamis dan terus berkembang mengikuti perkembangan zaman.

Saran bagi pengguna media digital adalah agar tetap memperhatikan kaidah ortografi dalam
penggunaan huruf miring dan huruf kapital. Kesadaran berbahasa yang baik perlu ditingkatkan agar
komunikasi tetap jelas dan sesuai dengan standar bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa yang tepat juga
penting terutama dalam konteks formal atau akademik. Selain itu, pengguna diharapkan mampu
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menyesuaikan gaya bahasa dengan situasi komunikasi yang dihadapi. Dengan demikian, keseimbangan
antara ekspresi dan ketepatan bahasa dapat tetap terjaga.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk mengembangkan kajian yang lebih luas terkait aspek
ortografi dalam media digital. Penelitian dapat diperluas pada penggunaan tanda baca, ejaan, maupun
bentuk variasi bahasa lainnya. Selain itu, penggunaan metode dan sumber data yang lebih beragam dapat
memberikan hasil yang lebih komprehensif. Kajian lanjutan juga dapat meneliti pengaruh media digital
terhadap kemampuan berbahasa generasi muda. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang lebih mendalam dalam pengembangan ilmu linguistik di era digital.
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